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Di era digital, penguasaan keterampilan digital menjadi sangat penting
untuk pemberdayaan pribadi dan kesuksesan profesional. Platform
pembelajaran online telah muncul sebagai sarana transformatif untuk
meningkatkan kompetensi digital di berbagai konteks. Penelitian ini
menggunakan pendekatan komprehensif, yang menggabungkan
tinjauan literatur sistematis dan analisis bibliometrik, untuk
mengeksplorasi ~ dampak  pembelajaran  online terhadap
pengembangan keterampilan digital. Melalui penggunaan perangkat
lunak VOSviewer, penelitian ini memetakan lanskap keilmuan,
mengidentifikasi penulis yang berpengaruh, menyoroti tren utama,
dan mengungkapkan kelompok tematik dalam bidang tersebut.
Temuan-temuan tersebut mencerminkan sifat kolaboratif penelitian
dalam domain ini, sebagaimana dibuktikan oleh jaringan kepenulisan
bersama, dan mengungkap karya-karya penting yang telah
membentuk wacana. Selain itu, kelompok tematik menerangi area
penelitian yang beragam, termasuk adopsi dan implementasi,
kompetensi dan motivasi digital, transformasi digital dan efikasi diri,
pencapaian dan dinamika kelas, dampak pandemi COVID-19, serta
peran budaya dan penerimaan. Wawasan ini memiliki implikasi yang
signifikan bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti. Para
pendidik dapat menyempurnakan strategi instruksional untuk
mengatasi tema-tema yang diidentifikasi, sementara para pembuat
kebijakan dapat menyesuaikan inisiatif dengan konteks budaya yang
beragam. Bagi para peneliti kelompok dan karya-karya yang
berpengaruh memberikan landasan untuk eksplorasi dan inovasi lebih
lanjut di bidang pengembangan keterampilan digital melalui
pembelajaran online. Karena keterampilan digital terus menjadi sangat
penting di dunia modern, penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman tentang strategi yang efektif untuk menumbuhkan
kompetensi ini dalam pendidikan online.

ABSTRACT

In the digital age, mastering digital skills has become critical for personal
empowerment and professional success. Online learning platforms have
emerged as a transformative means to enhance digital competencies across a
variety of contexts. This research utilizes a comprehensive approach,
combining systematic literature review and bibliometric analysis, to explore
the impact of online learning on digital skills development. Through the use of
VOSviewer software, it maps the scholarly landscape, identifies influential
authors, highlights key trends and reveals thematic clusters within the field.
The findings reflect the collaborative nature of research in this domain, as
evidenced by the co-authorship network, and reveal important works that have
shaped the discourse. In addition, thematic clusters illuminate diverse research
areas, including adoption and implementation, digital competence and
motivation, digital transformation and self-efficacy, achievement and
classroom dynamics, the impact of the COVID-19 pandemic, and the role of
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culture and acceptance. These insights have significant implications for
educators, policymakers and researchers. Educators can refine instructional
strategies to address the themes identified, while policymakers can adapt
initiatives to diverse cultural contexts. For researchers, the cohort and
influential works provide a foundation for further exploration and innovation
in the area of digital skills development through online learning. As digital
skills continue to be critical in the modern world, this research contributes to
the understanding of effective strategies to foster these competencies in online
education.
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1. PENDAHULUAN

Di era yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat, penguasaan keterampilan
digital telah menjadi faktor penting dalam membentuk kesuksesan individu dan kemajuan
masyarakat. Keterampilan digital mencakup berbagai kemahiran, termasuk literasi digital,
pemrograman, analisis data, kolaborasi online, dan keamanan informasi. Keterampilan ini tidak
hanya penting untuk dapat dipekerjakan di dunia kerja yang semakin terdigitalisasi, tetapi juga
memainkan peran penting dalam mempromosikan kewarganegaraan digital dan memungkinkan
partisipasi aktif dalam dunia global modern (Caena & Redecker, 2019; Frki¢ et al., 2020;
Kwiatkowska & Wisniewska-Nogaj, 2022; Ng’ambi et al., 2016; Tsalapatas et al., 2017)

Lanskap pendidikan tradisional telah mengalami transformasi yang signifikan dengan
munculnya platform pembelajaran online. Platform ini menawarkan akses yang belum pernah ada
sebelumnya kepada para pelajar ke beragam kursus, yang memungkinkan mereka untuk
memperoleh keterampilan baru sesuai dengan kecepatan dan kenyamanan mereka sendiri.
Pembelajaran online telah menjadi alternatif yang layak untuk pengaturan ruang kelas tradisional,
terutama bagi mereka yang ingin meningkatkan kompetensi digital mereka. Fleksibilitas,
skalabilitas, dan biaya yang seringkali lebih rendah yang terkait dengan kursus online
menjadikannya pilihan yang menarik bagi individu dari segala usia dan latar belakang.(Handayani,
2020; Kismeina & Persada, 2022; Maisah, 2019; Muhtar, 2019; Nurhamidah, n.d.)

Perpaduan antara keterampilan digital dan pembelajaran online telah memicu minat yang
besar di kalangan akademisi dan lainnya. Karena jutaan pelajar terlibat dalam kursus online untuk
mengembangkan kemampuan digital mereka, sangat penting untuk mengevaluasi secara kritis
dampak dari mode pembelajaran ini. Meskipun banyak kisah sukses dan testimoni yang
membuktikan keefektifan pembelajaran online dalam mengembangkan keterampilan digital,
eksplorasi yang komprehensif terhadap literatur yang ada diperlukan untuk membangun
pemahaman yang jelas mengenai dampak yang sebenarnya. Penelitian ini berusaha untuk

mengatasi kesenjangan ini dengan melakukan investigasi sistematis terhadap pengembangan
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keterampilan digital melalui pembelajaran daring dan memanfaatkan analisis bibliometrik untuk
memetakan lanskap keilmuan.

Evolusi teknologi yang cepat telah menyebabkan perubahan paradigma dalam cara
individu berinteraksi dengan informasi, layanan, dan satu sama lain. Keterampilan digital telah
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, yang memengaruhi cara individu
berkomunikasi, bekerja, dan mengakses sumber daya. Menanggapi transformasi digital ini, lembaga
pendidikan, pemerintah, dan organisasi telah menyadari kebutuhan mendesak untuk membekali
individu dengan kompetensi yang diperlukan untuk menavigasi lanskap digital secara efektif.
Kemunculan platform pembelajaran online sebagai alat untuk memperoleh keterampilan telah
bertepatan dengan pergeseran digital ini. Platform-platform ini menawarkan repositori kursus yang
luas yang memenuhi beragam kebutuhan pembelajaran, membuat pendidikan dapat diakses oleh
khalayak global. Namun, terlepas dari semakin populernya pembelajaran online, masih terbatasnya
penelitian komprehensif yang secara sistematis menganalisis dampak dari platform-platform ini
terhadap pengembangan keterampilan digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
ini dengan menyediakan eksplorasi komprehensif dari literatur yang tersedia dan melakukan
analisis bibliometrik untuk mengungkap tren utama, penulis yang berpengaruh, dan karya-karya

penting di bidang ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengembangan Keterampilan Digital di Era Digital

Seiring dengan semakin bergantungnya masyarakat pada teknologi, permintaan akan
individu dengan keterampilan digital yang kuat semakin meningkat. Keterampilan digital
mencakup berbagai kompetensi, mulai dari literasi digital dasar, yang melibatkan pemahaman alat
dan navigasi digital, hingga kemahiran yang lebih canggih seperti pemrograman, analisis data, dan
keamanan siber(Bejakovi¢ & Mrnjavac, 2020). Keterampilan ini sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan kerja dan memastikan keterlibatan aktif di dunia digital.

Banyak penelitian yang menekankan pentingnya keterampilan digital di berbagai sektor.
Misalnya, sebuah studi tentang hubungan antara keterampilan digital dan tingkat ketenagakerjaan
di Uni Eropa menemukan korelasi yang signifikan secara statistik antara keduanya, yang menyoroti
perlunya pemerintah dan perusahaan untuk mempromosikan inklusi, literasi, dan pelatihan digital
untuk seluruh tenaga kerja(Bejakovi¢ & Mrnjavac, 2020). Studi lain tentang permintaan akan
keterampilan digital tingkat lanjut dalam kecerdasan buatan, komputasi berkinerja tinggi,
keamanan siber, dan ilmu data menemukan bahwa keterampilan ini sangat penting untuk
mempertahankan daya saing di pasar global(Righi et al., 2020). Di era COVID-19, pembelajaran dan
pengajaran digital menjadi semakin penting, karena pandemi ini telah mempercepat permintaan
akan keterampilan digital di banyak pekerjaan, terutama pekerjaan non-TIK(Tandi, n.d.).
Universitas dan institusi pendidikan kini berfokus untuk mempersiapkan siswa dengan
keterampilan utama untuk bekerja di abad ke-21, termasuk keterampilan digital (Burkholder &
Krauskopf, 2022).

Selain itu, kesenjangan digital masih ada, sebagaimana dibuktikan oleh sebuah studi
tentang dampak penggunaan TIK dan keterampilan digital terhadap kinerja akademik siswa di
Prancis(Ben Youssef et al., 2022). Studi ini menemukan bahwa investasi yang buruk di bidang TIK

mempengaruhi hasil belajar siswa, dan pelatihan TIK yang ditawarkan oleh universitas hanya
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berdampak kecil pada kinerja mereka. Namun, kinerja siswa meningkat dengan penggunaan TIK
yang inovatif dan kolaboratif, dan akuisisi keterampilan digital meningkatkan kinerja akademik
mereka.

Kesimpulannya, keterampilan digital sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
kerja dan memastikan keterlibatan aktif di dunia digital. Seiring dengan perkembangan teknologi,
permintaan akan individu dengan keterampilan digital yang kuat akan terus meningkat, sehingga
sangat penting bagi institusi pendidikan, pemerintah, dan perusahaan untuk memprioritaskan

pengembangan dan pelatihan keterampilan digital.

2.2 Munculnya Platform Pembelajaran Daring

Munculnya platform pembelajaran online, yang sering disebut sebagai Massive Open
Online Courses (MOOCs), telah mengubah lanskap pendidikan secara signifikan dengan
memberikan kesempatan yang fleksibel dan mudah diakses bagi para pelajar untuk memperoleh
keterampilan baru. Platform ini menawarkan berbagai macam kursus, termasuk yang berfokus pada
keterampilan digital, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan jadwal individu(Admiraal et
al., 2015). Kemudahan dan skalabilitas platform-platform ini telah mendorong demokratisasi
pendidikan, yang memungkinkan peserta didik dari berbagai latar belakang untuk mengakses
konten berkualitas tinggi (Iskandar et al., 2023; Jaggars, 2014; Jaman, 2022; Tiara et al., 2022). Platform
pembelajaran daring semakin banyak diadopsi di berbagai bidang, termasuk ilmu
komputer(Choudhury et al., 2023), keterampilan komputasi dasar(Lau et al., 2022), dan
pembelajaran bahasa Inggris(Rafiq et al.,, 2020). Integrasi teknologi informasi dan komunikasi di
perguruan tinggi telah menyebabkan munculnya berbagai ruang online, seperti platform e-learning,
forum diskusi, blog, pesan, chatting, dan jejaring sosial(Srai et al., 2021).

Platform-platform ini menawarkan akses cepat ke berbagai sumber informasi,
penyimpanan, dan kemungkinan berjejaring(Srai et al., 2021). Pandemi COVID-19 semakin
mempercepat pergeseran ke pembelajaran daring, karena lembaga pendidikan di seluruh dunia
harus beradaptasi dengan pengajaran jarak jauh dan platform digital(Peisachovich et al., 2020).
Pendekatan simulasi virtual, seperti simulasi virtual (SP), telah digunakan untuk mendukung
komunikasi dan keterampilan interpersonal di antara para peserta didik di lingkungan
daring(Peisachovich et al., 2020). Namun, dengan meningkatnya penggunaan platform
pembelajaran daring, keamanan siber telah menjadi perhatian yang signifikan(Al-Sherideh et al.,
2023). Institusi dan individu harus mengadopsi berbagai teknik, kebijakan, dan praktik untuk
melindungi diri mereka sendiri dari penjahat siber dan memastikan keamanan data dan informasi
mereka(Al-Sherideh et al., 2023).

Sebagai kesimpulan, platform pembelajaran online dan MOOC telah merevolusi lanskap
pendidikan dengan menyediakan kesempatan belajar yang fleksibel, mudah diakses, dan dapat
disesuaikan bagi individu di seluruh dunia. Demokratisasi pendidikan melalui platform-platform
ini telah memungkinkan peserta didik dari berbagai latar belakang untuk mengakses konten
berkualitas tinggi dan mengembangkan keterampilan baru. Seiring dengan adopsi pembelajaran
online yang terus berkembang, sangat penting untuk mengatasi masalah keamanan siber dan

memastikan lingkungan belajar yang aman dan terjamin bagi semua pengguna.

Vol. 01, No. 08, Agustus: pp. 554-569



Jurnal Pendidikan West Science a 558

2.3 Efektivitas Pembelajaran Daring untuk Pengembangan Keterampilan Digital

Penelitian telah menunjukkan bahwa kursus online yang dirancang dengan baik dapat
menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kompetensi digital peserta didik. Sifat
pembelajaran online yang mandiri memungkinkan peserta didik untuk maju sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri, sementara elemen interaktif seperti kuis, simulasi, dan kolaborasi dengan
teman sebaya memfasilitasi keterlibatan aktif dan penerapan keterampilan(Peisachovich et al., 2020).
Namun, keberhasilan kursus online dapat bervariasi berdasarkan faktor-faktor seperti desain
kursus, motivasi pelajar, dan adanya dukungan instruktur(Xhaferi & Xhaferi, 2020). Sebagai contoh,
sebuah studi tentang pengembangan pembelajaran daring di lingkungan digital pendidikan tinggi
di Yakutia menemukan bahwa penggunaan perangkat Moodle memungkinkan terbentuknya
pengetahuan di bidang keterampilan teknologi dan metodologis serta kemampuan untuk
menggunakan aplikasi dan layanan pendidikan(Barakhsanova et al., 2021).

Studi lain tentang Mentor Academy, sebuah program instruksional online di mana para
mentor membuat set masalah asli untuk iterasi kursus di masa depan, menemukan bahwa para
mentor ditawari tiga jenis dukungan: pembangunan komunitas, logistik, dan pedagogis(Quintana
et al., 2018). Dukungan ini mengarah pada perluasan persyaratan proyek, peningkatan infrastruktur
teknis, dan peningkatan kesempatan untuk berinteraksi dalam forum diskusi dan sesi obrolan
langsung dengan rekan sejawat(Quintana et al., 2018). Dalam konteks pandemi COVID-19,
pembelajaran daring telah menjadi kebutuhan pendidikan di seluruh dunia. Sebuah studi tentang
manfaat dan tantangan pengajaran daring di South East European University (SEEU) menemukan
bahwa manfaat kursus daring lebih besar daripada tantangan yang dihadapi siswa selama
mengikuti kelas daring(Xhaferi & Xhaferi, 2020). Namun, terdapat tantangan struktural, psikologis,
dan pedagogis yang cukup besar dalam mengalihkan pengajaran dari ruang kelas tradisional ke
lingkungan daring(Xhaferi & Xhaferi, 2020). Kesimpulannya, pembelajaran daring dapat menjadi
efektif dalam mengembangkan keterampilan digital jika kursus dirancang dengan baik, dan peserta
didik termotivasi dan didukung. Namun, keberhasilan kursus online dapat bervariasi berdasarkan
faktor-faktor seperti desain kursus, motivasi pelajar, dan adanya dukungan instruktur. Untuk
memaksimalkan efektivitas pembelajaran online, penting untuk mengatasi tantangan dan hambatan
yang terkait dengan pendidikan online dan memberikan dukungan yang memadai bagi peserta
didik.

3. METODE PENELITIAN
Metodologi ini melibatkan pendekatan komprehensif yang menggabungkan tinjauan
literatur sistematis dan analisis bibliometrik untuk mengeksplorasi pengembangan keterampilan
digital melalui pembelajaran online dan menilai dampaknya. Selain itu, penggunaan perangkat
lunak VOSviewer untuk memvisualisasikan jaringan bibliometrik juga dibahas (Iskandar et al., 2021;
Ngoc & Barrot, 2022).

Pengumpulan dan Pemilihan Data

Tahap awal penelitian ini melibatkan pengumpulan artikel ilmiah secara sistematis dari
basis data yang sudah ada seperti Web of Science, Scopus, dan Google Scholar. Permintaan
pencarian dirancang dengan cermat untuk mendapatkan artikel yang relevan terkait dengan

pengembangan keterampilan digital dalam konteks pembelajaran online. Kriteria inklusi mencakup
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artikel yang diterbitkan dalam jangka waktu tertentu, dengan fokus pada studi empiris, tinjauan
literatur, dan kerangka kerja konseptual. Proses ini bertujuan untuk memastikan pemilihan artikel

yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel 1. Hasil Metrik Data

Publication years | : 1982-2023
Citation years : 41 (1982-2023)
Paper : 980

Citations 1 399226
Cites/year 1 9737.22
Cites/paper :407.37
Cites/author : 220975.76
Papers/author : 500.77
Author/paper :2.57

h-index 1278

g-index 1623

hl,norm : 210

hl,annual :5.12
hA-index 1109

Papers with ACC | :1,2,5,10,20:937,917,849,720,516

Analisis Bibliometrik

Analisis bibliometrik menawarkan lensa kuantitatif yang dapat digunakan untuk melihat
lanskap keilmuan. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan menggunakan VOSviewer,
sebuah perangkat lunak khusus untuk memvisualisasikan jaringan bibliometrik. VOSviewer
memungkinkan pembuatan representasi visual yang membantu dalam mengidentifikasi
kontributor utama, karya-karya yang berpengaruh, dan kelompok tematik dalam suatu bidang

penelitian.

Analisis VOSviewer
VOSviewer adalah alat bantu yang ampuh yang memfasilitasi analisis jaringan

kepengarangan bersama, pola pengutipan, dan asosiasi kata kunci dalam sebuah literatur.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Visualisasi Hasil

Analisis bibliometrik telah menjelaskan lanskap pengembangan keterampilan digital
melalui pembelajaran daring, mengungkap karya-karya yang berpengaruh, penulis terkemuka, dan
kelompok tematik. Bagian selanjutnya menilai dampak pembelajaran daring terhadap perolehan
keterampilan digital, memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang efektivitas mode

pendidikan ini dalam mendorong pengembangan keterampilan.
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Gambar 2. Tren Penelitian
Analisis ini juga menyoroti tren yang muncul dalam penelitian pengembangan
keterampilan digital, seperti eksplorasi platform pembelajaran berbasis Al dan penggabungan
gamifikasi untuk meningkatkan keterlibatan. Tren-tren ini mencerminkan sifat dinamis dari bidang

ini dan daya tanggapnya terhadap kemajuan teknologi dan paradigma pendidikan yang terus

berkembang.
Tabel 2. Hasil Analisis Kluster
Most frequent
Cluster | Total Items keywords Keyword
(occurrences)
1 18 Adoption (30), Adoption, barrier, blended learning, case,
Blended Learning change, digital age, e learning, faculty,
(25), Implementation | framework, future, implementation,
(30) institution, online learner, online teaching,

sihnificant impact, success, theory, university
2 18 Digital competency Ability, addition, benefit, child, class,
(30), Motivation (20), | competence, digital competency, digital

School (25) literacy, digital storytelling, game, ict,
information, motivation, outcome, problem,

project, school, virtual learning environce

3 17 Digital Access, difference, digital divide, digital
transformation (25), | transformation, evidence, internet, medium,
Self efficacy (30) parent, performance, person, readiness,

relationship, self, self efficacy, social medium,

time, understanding

4 12 Achievement (25), Achievement, community, engagement,
Classroom (20) flipped classroom, focus, inquiry, interaction,
online learning environce, participant,

positive impact, satisfaction, term

5 7 Covid (20), Virtual Challenge, covid, crisis, online class,
class (25) opportunity, pandemic, virtual class
6 5 Culture (25) Acceptance, attitude, culture, intention,
system

Identifikasi klaster tematik ini menyoroti keragaman bidang penelitian dalam konteks yang
lebih luas dari pengembangan keterampilan digital melalui pembelajaran online. Setiap klaster
mewakili aspek unik dari bidang ini, yang berkontribusi pada pemahaman holistik tentang
tantangan, peluang, dan dinamika yang ada.

Klaster 1 dan 2 menggarisbawahi pentingnya adopsi strategis dan pengembangan
kompetensi digital serta motivasi untuk pembelajaran online yang efektif. Klaster 3 menekankan

perlunya mengatasi masalah transformasi digital dan efikasi diri, terutama di kalangan pelajar yang
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menghadapi hambatan dalam mengakses. Klaster 4 memberikan perhatian pada pencapaian dan
dinamika kelas dalam lingkungan pembelajaran online.

Relevansi Klaster 5 menjadi jelas dalam konteks pandemi global, di mana pergeseran
mendadak ke kelas virtual membutuhkan adaptasi yang cepat. Terakhir, Klaster 6 memberikan
perhatian pada interaksi antara faktor budaya dan penerimaan peserta didik terhadap modalitas

pembelajaran digital.

Implikasi dan Penelitian di Masa Depan

Klaster-klaster yang teridentifikasi memberikan wawasan bagi para pendidik, pembuat
kebijakan, dan peneliti. Pendidik dapat merancang intervensi yang membahas tema-tema dalam
setiap klaster untuk meningkatkan pengembangan keterampilan digital peserta didik. Para pembuat
kebijakan dapat menggunakan wawasan ini untuk menyesuaikan inisiatif pendidikan digital
dengan konteks budaya tertentu. Selain itu, klaster-klaster ini menunjukkan jalan potensial untuk
penelitian di masa depan, mendorong investigasi terhadap dampak faktor budaya terhadap
penerimaan pembelajaran daring, strategi untuk meningkatkan efikasi diri, dan implikasi jangka

panjang dari pergeseran yang diakibatkan oleh pandemi ke kelas-kelas virtual.
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Gambar 3. Visualisasi Kluster

Temuan dari analisis VOSviewer, yang menemukan enam klaster tematik yang berbeda
dalam literatur tentang pengembangan keterampilan digital melalui pembelajaran online. Setiap
klaster merangkum serangkaian kata kunci berulang yang menjelaskan tren penelitian yang ada,

memberikan wawasan berharga tentang lanskap bidang ini.
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Gambar 4. Kolaborasi Penulis

Analisis jaringan kepenulisan bersama mengungkapkan jaringan kolaborasi di antara para
peneliti di lapangan. Penulis yang produktif muncul sebagai simpul utama, yang menunjukkan
kontribusi dan pengaruh mereka yang signifikan. Kelompok-kelompok penulis diamati,
menunjukkan adanya subbidang atau kelompok kolaboratif dalam penelitian pengembangan
keterampilan digital dan pembelajaran online. Visualisasi jaringan ini menggarisbawahi sifat
kolaboratif dari penelitian akademis dan memberikan representasi visual dari komunitas intelektual

yang mengelilingi topik tersebut.

Tabel 3. Analisis Sitasi
Citation Author/Year Title
16230 P Mishra, MJ Koehler (2006) | Technological pedagogical content knowledge: A

framework for teacher knowledge

9203 MS Garet, AC DPorter, L | What make profesioonal development effective?
Desimone (2001) Result from a national sample of teachers
7907 CB Hodges, S Moore, BB | The difference between emergency remote teaching
Lockee, T Trut, MA Bond | and online learning
(2020)
7358 DR Garrison (2016) E-learning in the 21 century: A community of inquiry
framework for research and practice
7267 H Borko (2004) Professional development and teacher learning:
Mapping the terrain
6515 LM Desimone (2009) Improving impact studies of teachers’ professional

development: Toward better conceptualizations and

measures
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6493 DR Garrison, H Kanuka | Blended learning: Uncovering its transformative
(2004) potential in higher education
5662 S Dhawan (2020) Online learning: A panacea in the time of COVID-19
crisis
4905 B Means, Y TToyama, R | Evaluation of evidence-based practices in the online

Murphy, M Bakia, K Jones | learning: A meta-analysis and review of online
(2009) learning studies
4458 V Tinto (2006) Research and practice of student retention: What next?

Artikel-artikel yang paling banyak dikutip mengungkapkan serangkaian karya penting
yang secara signifikan berkontribusi pada dasar-dasar teoretis dan pertimbangan praktis
pengembangan keterampilan digital melalui pembelajaran online. Karya-karya ini telah
menginformasikan kerangka kerja konseptual dan metodologi penelitian yang digunakan di
lapangan. Tren Penelitian dan Konsep yang Berpengaruh

Karya-karya yang banyak dikutip mencerminkan berbagai tren penelitian dan konsep yang
berpengaruh dalam bidang ini. Topik-topik yang dibahas mulai dari integrasi teknologi (Mishra &
Koehler, 2006) hingga potensi transformatif dari pembelajaran campuran (Garrison & Kanuka, 2004).
Selain itu, penekanan pada pengembangan profesional yang efektif (Garet, Porter, & Desimone,
2001), perbedaan antara pengajaran jarak jauh darurat dan pembelajaran daring (Hodges et al.,
2020), dan peran kehadiran dalam pendidikan daring (Garrison, 2016) menyoroti sifat multifaset

dari pengembangan keterampilan digital melalui pembelajaran daring.

Diskusi tentang Dampak

Dampak dari karya-karya yang banyak dikutip ini melampaui konteks langsungnya. Karya-
karya tersebut telah berfungsi sebagai referensi dasar untuk penelitian selanjutnya, mempengaruhi
desain kursus daring, penilaian keterampilan digital, dan konseptualisasi pendekatan pedagogis
yang efektif. Analisis kutipan menggarisbawahi pentingnya karya-karya penting ini dalam

membentuk lintasan penelitian di lapangan.

Implikasi untuk Penelitian dan Prakti

Wawasan yang diperoleh dari artikel-artikel yang paling banyak disitir memiliki implikasi
bagi para peneliti dan praktisi. Para peneliti dapat mengembangkan konsep dan kerangka kerja yang
diusulkan dalam karya-karya tersebut untuk memajukan landasan teoritis bidang ini. Para praktisi
dapat memanfaatkan temuan dan rekomendasi dari penelitian ini untuk menginformasikan desain
instruksional dan meningkatkan penyampaian pengembangan keterampilan digital melalui
pembelajaran online. Analisis sitasi memberikan pandangan yang komprehensif tentang karya-
karya penting yang telah mempengaruhi wacana pengembangan keterampilan digital melalui
pembelajaran online. Karya-karya ini telah menginformasikan tren penelitian, membentuk kerangka
kerja teoritis, dan memandu pertimbangan praktis. Bagian selanjutnya menilai dampak
pembelajaran daring terhadap pengembangan keterampilan digital, menjembatani wawasan dari

analisis bibliometrik dengan hasil di dunia nyata.

Tabel 4. Istilah yang sering muncul

Most occurrences Fewer occurrences
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Occurrences Term Occurrences Term
132 Covid 20 Online class
110 Competence 20 Readiness
89 E learning 19 Future
63 Pandemic 18 Success
60 Engagement 18 Institution
55 Time 18 Influence
47 Motivation 17 Digital competency
45 Challenge 16 Dimension
42 Attitude 15 Crisis
41 Community 15 Barrier
40 Satisfaction 15 Benefit
39 Game 14 Culture
37 Interaction 13 Digital age
34 Performance 11 Flipped classroom
33 intention 10 Addition

Dengan menganalisis kemunculan kata kunci, kami dapat mengidentifikasi topik yang
sering menjadi fokus para peneliti dan topik yang kurang mendapat perhatian. Analisis ini
memberikan wawasan tentang bidang-bidang utama yang diminati dan potensi kesenjangan di

lapangan.

Kata Kunci yang Paling Sering Muncul

Kata kunci yang paling sering muncul dalam literatur mencerminkan tema utama yang
telah dieksplorasi secara ekstensif oleh para peneliti dalam konteks pengembangan keterampilan
digital melalui pembelajaran daring. Istilah-istilah ini memberikan gambaran sekilas tentang

perhatian utama dan topik yang telah menarik perhatian yang signifikan.

"Covid” dan "Pandemic”

Kemunculan kata kunci seperti "Covid" dan "Pandemi" menyoroti dampak besar pandemi
global terhadap pendidikan. Krisis COVID-19 mendorong pergeseran mendesak ke pembelajaran
daring, yang mengarah pada peningkatan penekanan pada pemahaman tentang tantangan,

peluang, dan strategi untuk pengembangan keterampilan digital yang efektif selama masa krisis.

"Competence” dan "Engagement”

"Kompetensi" dan "Keterlibatan" menggarisbawahi faktor-faktor penting untuk
pengalaman belajar online yang sukses. Para peneliti telah berfokus untuk menyelidiki kompetensi
digital peserta didik dan tingkat keterlibatan mereka dalam kursus online. Kata kunci ini
mencerminkan pentingnya memastikan kemahiran dan partisipasi aktif peserta didik dalam

pengembangan keterampilan digital.

"E-Learning” dan ” Time”
"E-Learning" dan "Waktu" merupakan inti dari diskusi tentang pengembangan

keterampilan digital melalui pembelajaran online. Pertumbuhan pendidikan online yang cepat dan
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sifat fleksibel dari platform pembelajaran digital telah mendorong para peneliti untuk
mengeksplorasi bagaimana peserta didik mengatur waktu mereka dan terlibat dengan sumber daya

e-learning secara efektif.

"Motivation " dan " Kepuasan
"Motivasi” dan "Kepuasan" menyoroti pengalaman emosional dan psikologis peserta didik dalam
lingkungan pembelajaran online. Kata kunci ini menunjukkan pentingnya memahami faktor-faktor
yang memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan pengembangan keterampilan digital

dan kepuasan mereka secara keseluruhan terhadap proses pembelajaran.

Kata Kunci yang Lebih Sedikit Muncul

Meskipun beberapa kata kunci sangat lazim digunakan dalam literatur, kata kunci lainnya
relatif lebih sedikit muncul. Istilah-istilah yang lebih jarang disebutkan ini mungkin mewakili
bidang-bidang yang baru muncul, konsep-konsep baru, atau aspek-aspek yang terlewatkan dalam
bidang tersebut.

"Class Online” dan "Kesiapan”
Kata kunci "Kelas daring" dan "Kesiapan" lebih jarang disebutkan. Istilah-istilah ini menunjuk pada
bidang penyelidikan tertentu, seperti tantangan dan manfaat yang terkait dengan kelas virtual dan

kesiapan peserta didik untuk pengalaman belajar digital.

"Future” dan "Success”

Kata kunci seperti "Masa Depan" dan "Kesuksesan" menunjukkan bahwa konsep-konsep ini
belum mendapat banyak perhatian meskipun ada relevansinya. Penelitian lebih lanjut mengenai
implikasi masa depan dari pengembangan keterampilan digital dan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap keberhasilan peserta didik dalam kursus online dapat memberikan wawasan

yang berharga.

"Institusi” dan "Pengaruh”

"Institusi” dan "Pengaruh” menyoroti peran institusi pendidikan dan faktor eksternal dalam
membentuk pengembangan keterampilan digital melalui pembelajaran online. Mengeksplorasi
bagaimana struktur kelembagaan dan pengaruh eksternal berdampak pada pengalaman dan hasil

belajar peserta didik dapat menghasilkan wawasan yang bermakna.

Diskusi tentang Tema dan Kesenjangan

Prevalensi kata kunci tertentu mencerminkan tren dan prioritas bidang tersebut saat ini.
Penekanan pada istilah-istilah seperti "Covid", "Kompetensi", "Keterlibatan", dan "E-Learning"
selaras dengan kebutuhan mendesak untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi
dan untuk memastikan pengembangan keterampilan digital yang efektif. Sebaliknya, kemunculan
istilah-istilah seperti "Masa Depan", "Kesuksesan", dan "Institusi" pada frekuensi yang lebih rendah

menunjukkan area yang mungkin memerlukan lebih banyak perhatian dan fokus penelitian.

Implikasi untuk Penelitian dan Praktik
Analisis kata kunci menawarkan wawasan bagi para peneliti dan praktisi. Para peneliti
dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan tema-tema yang telah dieksplorasi dengan baik

sekaligus menggali konsep-konsep baru dan area yang terabaikan. Praktisi dapat memanfaatkan
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wawasan ini untuk merancang pengalaman belajar online yang dapat meningkatkan kompetensi,
motivasi, dan keterlibatan peserta didik, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Analisis kata kunci memberikan gambaran tentang tema-tema umum dan
potensi kesenjangan dalam literatur tentang pengembangan keterampilan digital melalui
pembelajaran online. Bagian selanjutnya mengevaluasi dampak pembelajaran daring terhadap
perolehan keterampilan digital, menjembatani wawasan dari analisis bibliometrik dan analisis kata

kunci dengan hasil di dunia nyata.

5. KESIMPULAN

Di era yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat, pengembangan keterampilan
digital telah muncul sebagai suatu keharusan untuk kemajuan pribadi dan masyarakat. Platform
pembelajaran online telah membuka jalan bagi para pelajar untuk mengembangkan kompetensi
penting ini dalam berbagai konteks. Melalui metodologi penelitian yang komprehensif yang
mencakup tinjauan literatur sistematis dan analisis bibliometrik, penelitian ini menyelidiki dampak
pembelajaran online terhadap pengembangan keterampilan digital. Tinjauan sistematis ini
mengungkapkan kelompok tematik yang merangkum sifat multifaset dari bidang ini, mulai dari
adopsi dan implementasi hingga transformasi digital dan kemandirian. Karya-karya penting dan
penulis yang berpengaruh diidentifikasi melalui analisis kutipan, yang menjelaskan pilar-pilar dasar
dari wacana tersebut. Selain itu, analisis kata kunci menerangi tema-tema umum dan bidang-bidang
yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut.

Ketika para pendidik berusaha membekali peserta didik dengan keterampilan yang
dibutuhkan untuk berkembang di lanskap digital, wawasan yang diperoleh dari penelitian ini
menawarkan panduan yang berharga. Para pembuat kebijakan dapat memanfaatkan temuan ini
untuk merancang kebijakan yang memfasilitasi pengembangan keterampilan digital yang efektif,
dengan memperhatikan faktor budaya dan kontekstual yang beragam. Bagi para peneliti, klaster
yang teridentifikasi dan karya-karya yang berpengaruh memberikan peta jalan untuk memajukan
fondasi teoretis dan aplikasi praktis di bidang ini. Kesimpulannya, penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman yang terus berkembang mengenai pengembangan keterampilan digital melalui
pembelajaran online, menyoroti potensi transformatifnya dalam dunia pendidikan. Seiring dengan
teknologi yang terus membentuk lanskap global, membekali peserta didik dengan kemahiran untuk
menavigasi dunia digital tidak hanya menjadi sebuah keharusan, tetapi juga menjadi katalisator

untuk pemberdayaan dan kemajuan.
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